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ABSTRAK

Abstrak: Perkembangan wisata kuliner mengalami peningkatan pesat pada beberapa
tahun terakhir terutama pada wisata kuliner halal, hal tersebut dikarenakan kita berada
di negara Indonesia yang memiliki mayoritas penduduk beragama muslim. Kabupaten
Sidoarjo adalah salah satu daerah yang mengalami peningkatan wisata kuliner halal
dengan target pasar adalah mahasiswa muslim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengklasifikasikan karakteristik mahasiswa muslim sebagai konsumen wisata kuliner
halal di Kabupaten Sidoarjo. Terdapat beberapa faktor pada proses klasifikasi yaitu
kesadaran halal, sertifikasi halal, kesehatan, bahan makanan, persepsi nilai dan minat
membeli makanan halal. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis cluster untuk
selanjutnya dilakukan analisis statistika deskriptif untuk mengetahui karakteristik pada
cluster yang terbentuk. Hasil penelitian menunjukkan terdapat dua cluster yang
terbentuk. Dari 385 responden yang berstatus mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo,
295 orang masuk pada cluster pertama, sedangkan 90 sisanya masuk pada cluster kedua.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa sebesar 78% mahasiswa muslim tertarik untuk
membeli makanan halal dan telah sadar akan pentingnya sertifikasi halal, kesehatan,
bahan makanan serta persepsi nilai pada destinasi wisata kuliner halal yang mereka
kunjungi. Selanjutnya dari deskriptif statistik diperoleh informasi bahwa anggota pada
cluster 1 memiliki rata-rata karakteristik variabel yang lebih tinggi daripada anggota
pada cluster 2.

Kata Kunci: mahasiswa muslim; makanan halal’ analisis cluster

Abstract: The development of culinary tourism has increased rapidly in recent years,
especially in halal culinary tourism, this is because we are in Indonesia which has a
majority Muslim population. Sidoarjo Regency is one of the regions experiencing an
increase in halal culinary tourism with a target market of Muslim students. This study
aims to classify the characteristics of Muslim students as consumers of halal culinary
tourism in Sidoarjo Regency. There are several factors in the classification process, namely
halal awareness, halal certification, health, food ingredients, perceived value and interest
in buying halal food. The analysis technique used is cluster analysis and then a descriptive
statistical analysis is performed to determine the characteristics of the cluster formed. The
results showed that there were two clusters formed. Of the 385 respondents who were
Muslim students in Sidoarjo Regency, 295 people entered the first cluster, while the
remaining 90 entered the second cluster. So it can be concluded that as many as 78% of
Muslim students are interested in buying halal food and are aware of the importance of
halal certification, health, food ingredients and the perceived value of the halal culinary
tourist destinations they visit. Furthermore, from descriptive statistics obtained
information that members in cluster 1 have a higher average characteristic of variables
than members in cluster 2.
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A. LATAR BELAKANG

Wisata kuliner halal mengalami peningkatan yang tinggi pada beberapa
tahun terakhir, hal tersebut dikarenakan kita berada di negara Indonesia
yang memiliki mayoritas penduduk beragama muslim. Salah satu daerah
yang mengalami peningkatan pada destinasi wisata kuliner halal adalah
Kabupaten Sidoarjo. Pada umumnya target pasar pada wisata kuliner halal
di Kabupaten Sidoarjo adalah mahasiswa muslim, sehingga mengetahui
karakteristik mahasiswa muslim sebagai konsumen wisata kuliner halal
dirasa sangat penting. Mengkonsumsi makanan halal menjadi suatu
kewajiban bagi setiap muslim. Halal dapat didefinisikan sebagai sesuatu
yang diperbolehkan atau sering mengacu pada makanan yang
diperbolehkan bagi umat muslim. Seorang muslim wajib hukumnya untuk
mengkonsumsi makanan yang halal (Listyoningrum & Albari, 2012).
Namun, prosedur dan standar kehalalan tidak hanya sebatas mengikuti
ajaran yang telah tersurat. Ada juga pengawasan dari segi kebersihan dan
kualitas, mulai dari bahan baku, serta peralatan yang digunakan harus
memenuhi hukum syariah serta memenuhi persyaratan. Proses produksi
makanan perlu dipantau dan diawasi oleh pengawas muslim yang
berkompeten (Ali, 2016). Sertifikasi halal juga merupakan aspek penting
yang harus dilengkapi oleh para pemilik wisata kuliner halal, karena hal
tersebut adalah salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat membeli
para konsumen. Sertifikat Halal dikeluarkan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) setelah tes dan analisis tertentu yang dilakukan oleh Lembaga
Pengkajian Pangan, Obat dan Kosmetika Majelis Ulama Indonesia (LPPOM
MUI untuk melihat apakah produk memenuhi persyaratan yang
ditetapkan oleh LPPOM MUI (Setyaningsih & Marwansyah, 2019) .

Pemasaran sebuah produk olahan makanan tergantung dari minat
konsumen untuk membeli. Minat membeli dapat didefinisikan sebagai
ketertarikan konsumen terhadap sebuah produk (Schiffman & Kanuk,
2004). Seseorang yang memiliki ketertarikan terhadap suatu produk akan
timbul minat untuk membeli produk tersebut. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi perilaku konsumen dalam membeli atau memilih suatu
produk adalah berdasarkan pengalaman dalam menggunakan atau
mengkonsumsi suatu produk tersebut (Nulufi & Murwartiningsih, 2015).
Beberapa variabel lain yaitu kesehatan, kesadaran halal dan persepsi nilai
pada penelitian terdahulu tentang makanan halal menyebutkan bahwa
variabel tersebut berpengaruh signifikan positif terhadap minat beli produk
makanan olahan halal (Nurhasanah et al.,, 2018). Pada hasil penelitian
(Sufi Fauzia et al., 2019) menunjukkan bahwa variabel sertifikasi halal,
bahan produk dan minat beli berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Selanjutnya pada penelitian (Shahnaz & Wahyono,
2016)menunjukkan bahwa variabel reputasi dan kepercayaan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat beli. Selain itu, hasil penelitian yang
lain menunjukkan bahwa variabel sertifikasi halal, bahan makanan dan
minat beli berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian (Yuwono,
2017). Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan karakteristik
mahasiswa muslim sebagai konsumen wisata kuliner halal di Kabupaten
Sidoarjo. Terdapat beberapa faktor yang digunakan pada proses klasifikasi
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antara lain yaitu kesadaran halal, sertifikasi halal, kesehatan, bahan
makanan, persepsi nilai dan minat membeli makanan halal. Teknik analisis
data yang digunakan adalah analisis cluster untuk selanjutnya dilakukan
analisis statistika deskriptif untuk mengetahui karakteristik pada cluster
yang terbentuk.

B. METODE PENELITIAN

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis
cluster dengan mengunakan bantuan software MINITAB 19. Analisis
cluster yang digunakan adalah analisis cluster hirarki (Hierarchical Cluster
Analysis) dengan algoritma Complete Linkage. Analisis cluster merupakan
suatu teknik yang digunakan untuk mengklasifikasi objek kedalam
kelompok yang relatif homogen, yang disebut cluster. Objek dalam setiap
kelompok cenderung mirip satu sama lain dan berbeda jauh dengan objek
dari cluster lainnya. Analisis cluster juga disebut analisis klasifikasi atau
taksonomi numerik (numerical taxonomy), karena berkenaan dengan
prosedur pengklasteran dimana setiap objek hanya masuk ke dalam satu
cluster saja, tidak terjadi tumpang tindih atau overlapping (Yim &
Ramdeen, 2015).

Beberapa tahapan dalam analisis cluster adalah mengukur kesamaan
antar objek (similarity) dan membuat cluster. Sesuai prinsip dari analisis
cluster yaitu mengelompokkan objek yang mempunyai kemiripan, proses
pertama adalah mengukur seberapa jauh terdapat kesamaan antar objek.
Metode yang digunakan adalah mengukur korelasi antar sepasang objek
pada beberapa variabel dan mengukur jarak (distance) antara dua objek.
Terdapat beberapa macam metode pengukuran, namun metode yang paling
popular dan paling sering digunakan adalah metode Fuclidian Distance.
Selanjutnya adalah tahap membuat cluster. Terdapat dua jenis metode
dalam membuat cluster yaitu analisis cluster hierarki dan analisis cluster
non hierarki. Metode analisis cluster hierarki memulai pengelompokan
dengan dua atau lebih objek yang mempunyai kesamaan karakteristik
paling dekat. Kemudian proses diteruskan ke objek lain yang mempunyai
kedekatan kedua dan seterusnya. Sedangkan pada metode analisis cluster
non hierarki dimulai dengan terlebih dahulu jumlah cluster yang
diinginkan (dua cluster, tiga cluster dan seterusnya). Setelah jumlah cluster
diketahui, selanjutnya proses cluster dilakukan tanpa mengikuti proses
hirarki. Metode ini juga disebut dengan metode k-means cluster (Dani et
al., 2019).Pada metode hirarki cluster terdapat dua tipe dasar yaitu
agglomerative (pemusatan) dan divisive (penyebaran). Dalam metode
agglomerative, setiap obyek atau observasi dianggap sebagai sebuah cluster
tersendiri. Dalam tahap selanjutnya, dua cluster yang mempunyai
kemiripan digabungkan menjadi sebuah cl/uster baru demikian seterusnya.
Sebaliknya, dalam metode divisive, dari sebuah cluster besar yang terdiri
dari semua obyek atau observasi. Selanjutnya, obyek atau observasi yang
paling tinggi nilai ketidakmiripannya dipisahkan dan demikian seterusnya
(Saracli et al., 2013).

Menurut (Hair et al., 2009), terdapat lima macam algoritma untuk
membentuk kelompok dengan metode hierarki, yaitu:
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1. Single-Linkage (Pautan Tunggal)

Metode pautan tunggal mendefinisikan kesamaan antara cluster
berdasarkan jarak terpendek dari setiap obyek dalam satu cluster
untuk setiap objek yang lain. Apabila terdapat obyek ketiga yang
memiliki jarak terdekat dengan salah satu obyek dalam kelompok yang
telah terbentuk, maka obyek tersebut dapat digabung ke dalam
kelompok tersebut. Proses ini berlanjut hingga terbentuk satu kelompok
saja. Metode ini merupakan metode aglomeratifyang paling fleksibel.

2. Complete Linkage (Pautan Lengkap)

Metode ini pada dasarnya sama dengan metode pautan tunggal.
Hanya saja jarak yang digunakan adalah jarak yang maksimum. Alasan
dipilih jarak maksimum adalah agar obyek-obyek yang mempunyai
sedikit kesamaan dapat dihubungkan.

3. Average-Linkage (Pautan Rata-Rata)

Metode pautan rata-rata juga memiliki kesamaan dengan dua
metode pautan tunggal. Hanya jarak yang digunakan adalah rata-rata
jarak dari semua obyek dalam satu kelompok dengan obyek lain di luar
kelompok tersebut. Pengelompokan obyek satu dengan yang lain
berdasarkan pada rata-rata minimum. Karena menggunakan rata-rata,
maka metode ini dianggap lebih stabil, dan tidak bias.

4. Centroid method (metode titik pusat)

Jarak yang digunakan dalam metode ini adalah jarak antara titik
pusat dua kelompok. Dimana titik pusat kelompok ini adalah nilai
tengah obyek setiap variabel dalam satu kelompok. Dalam metode ini
setiap kali terbentuk kelompok baru, maka titik pusatnya berubah.
Keuntungan dari metode ini adalah kecilnya pengaruh pencilan dalam

pembentukan kelompok.
5. Ward’s Method

Dalam metode Ward, perhitungan jarak berdasarkan jumlah kuadrat
antara dua kelompok untuk semua variabelnya. Metode ini dapat
digunakan apabila jumlah pengamatan tidak terlalu besar. Pada
umumnya jarak yang digunakan adalah jarak kuadrat Fuclidean.

Kebalikan dari metode hirarki pada analisis cl/uster adalah metode
nonhirarki. Pada metode ini tidak meliputi proses “reelike construction”
tetapi melaluil proses dengan menempatkan objek-objek ke dalam cluster
sekaligus sehingga terbentuk sejumlah cl/uster tertentu. Langkah pertama
pada metode non hirarki adalah memilih sebuah cluster sebagai inisial
cluster pusat, dan semua objek dalam jarak tertentu ditempatkan pada
cluster yang terbentuk. Kemudian memilih cluster selanjutnya dan
penempatan dilanjutkan sampai semua objek ditempatkan. Objek-objek
bisa ditempatkan lagi jika jaraknya lebih dekat pada cluster lain daripada
cluster asalnya (Kaya Giilagiz & Sahin, 2017).

Secara umum tujuan dalam analisiscluster adalah pengelompokan data.
Data dikelompokkan berdasarkan kesamaan karakteristik objek yang
paling dekat. Analisis cluster dapat menunjukkan ada tidaknya hubungan
antar observasi atau obyek dalam proses analisis. Objek pada analisis
cluster bisa berupa produk (barang dan jasa), benda (tumbuhan, hewan
atau lainnya) serta orang (responden, konsumen atau yang lain). Objek-
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Objek tersebut selanjutnya akan diklasifikasikan ke dalam satu atau lebih
cluster (kelompok) sehingga objek-objek yang berada dalam satu cluster
akan mempunyai kemiripan satu dengan yang lain (Zolfaghari et al., 2019).
Keuntungan dalam menggunakan metode analisis cluster hierarki adalah
data yang diinputkan akan membentuk hierarki atau membentuk
tingkatan tersendiri sehingga mempermudah dalam proses interpretasi
pada hasil analisis. Pada analisis cluster hierarki dimulai dengan
pengelompokan dua atau lebih objek yang mempunyai kesamaan paling
dekat. Kemudian proses dilanjutkan ke objek lain yang mempunyai
kedekatan kedua. Demikian seterusnya sehingga cluster akan membentuk
semacam “pohon” di mana terdapat hierarki atau tingkatan yang jelas
antar objek, dari yang paling mirip sampai paling tidak mirip. Secara
umum semua objek pada akhirnya akan membentuk sebuah -cluster
(Paramadina et al., 2019) .

Terdapat 6 variabel yang digunakan pada penelitian ini, antara lain
adalah @ X;: Kesadaran Halal; Xs: Sertifikasi Halal; X3: Kesehatan; X
Bahan Makanan; Xs: Persepsi Nilai; X¢: Minat Membeli. Dengan analisis
cluster dapat diketahui jumlah cluster yang terbentuk berdasarkan
karakteristik mahasiswa muslim yang diwakili oleh 6 variabel tersebut.
Selanjutnya berdasarkan cluster yang terbentuk dapat disimpulkan dan
diinterpretasikan menggunakan analisis statistika deskriptif.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap pertama dalam analisis cluster adalah menentukan jarak. Jarak
yang digunakan adalah jarak Euclidean. Setelah ditentukan jarak, maka
proses pengelompokan dapat dilakukan. Metode yang digunakan adalah
metode pengelompokan hirarki dengan algoritma complete linkage. Hasil
pengukuran jarak dengan metode complete linkage pada analisis cluster
disajikan pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Pengukuran Jarak dengan Metode Complete Linkage

Number
Number of Similarity Distance Clusters New of obs.
Step . . .
clusters level level joined cluster in new
cluster
1 384 100.000 0.0000 192 233 192 2
2 383 100.000 0.0000 12 204 12 2
3 382 100.000 0.0000 37 99 37 2
4 381 100.000 0.0000 16 93 16 2
5 380 100.000 0.0000 80 90 80 2
380 5 43.507 10.2470 36 106 36 56
381 4 36.419 11.5326 1 8 1 258
382 3 30.481 12.6095 34 36 34 90
383 2 24.407 13.7113 1 26 1 295
384 1 0.000 181384 1 34 1 385

Berdasarkan Tabel 1 dapat diperoleh informasi mengenai hasil proses
pengelompokkan dengan metode complete linkage. Informasi mengenai jumlah cluster
yang terbentuk diketahui berdasarkan selisih koefisien dari stage ke-i+1 dengan stage
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ke-i. Menentukan kelompok cluster yang terbentuk dengan cara melihat nilai selisih
koefisien terbesar. Dari hasil perhitungan selisih antar koefisien diperoleh selisih
koefisien terbesar terletak di antara stage 384 dan 383. Antara stage 384 dan stage
383 yang mempunyai koefisien terbesar adalah stage 383. Banyak obyek yang
dikelompokkan adalah 385. Jumlah cluster yang terbentuk adalah banyak obyek
dikurangi stage dengan koefisien terbesar (385-383 =2). Sehingga jumlah cluster
yang terbentuk berdasarkan karakteristik yang diwakili oleh 6 variabel adalah
adalah 2 cluster. Berdasarkan hasil 2 cluster yang telah terbentuk, rincian
jumlah pada masing-masing cluster disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut :

Tabel 2. Hasil Analisis Cluster

iy . Average Maximum
Number of Within distance distance
. cluster sum
observations of square from from
5 s centroid centroid
Clusterl 295 4616.23 3.68696 10.0690
Cluster2 90 2016.69 4.62392 6.8745

Berdasarkan hasil analisis cluster pada Tabel 2 diperoleh informasi
bahwa jumlah responden yaitu mahasiswa muslim pada penelitian ini
adalah 385 orang. Hasil analisis cluster yang dilakukan menunjukkan
bahwa 295 orang masuk pada cluster 1 sedangkan 90 orang yang lain
masuk pada cluster 2. Dari hasil tersebut dapat dinyatakan bahwa mayoritas
mahasiswa muslim sebagai responden penelitian yaitu sebesar 78% tertarik
untuk membeli makanan halal dan telah sadar akan pentingnya sertifikasi
halal, kesehatan, bahan makanan serta persepsi nilai pada destinasi wisata
kuliner halal yang mereka kunjungi. Selanjutnya dilakukan analisis
statistika deskriptif untuk mengetahui karakteristik pada masing-masing
cluster yang terbentuk dengan menggunakan Boxplot yang disajikan pada
Gambar 1 sebagai berikut :

Boxplot Karakteristik Cluster

Data
]

il
| W= L

-ty

Kluster 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

*

Kesadaran Halal Sertifikasi Halal Kesehatan Bahan Makanan Persepsi Milai Minat Membeli
Gambar 1. Boxplot Karakteristik Variabel pada Masing-Masing Cluster

Berdasarkan boxplot pada Gambar 1 diperoleh informasi bahwa
karakteristik mahasiswa muslim yang diwakili oleh variabel kesadaran
halal (Xy), sertifikasi halal (Xg), kesehatan (X3), bahan makanan (X,),
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persepsi nilai (X5), dan minat membeli (Xs) pada cluster 1 memiliki rata-
rata lebih tinggi daripada rata-rata karakteristik mahasiswa muslim yang
diwakili oleh 6 variabel pada kedua. Hal tersebut menunjukkan bahwa
mayoritas anggota pada cluster 1 memiliki rata-rata tingkat keasadaran
halal, sertifikasi halal, kesehatan, bahan makanan, persepsi nilai dan
minat membeli yang lebih tinggi dibandingkan anggota pada cluster 2.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kesimpulan yang diperoleh
adalah terdapat dua cluster yang terbentuk. Dari total 385 responden yang
berstatus mahasiswa muslim di Kabupaten Sidoarjo, 295 orang masuk pada
cluster pertama sedangkan 90 sisanya masuk pada cluster kedua. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa sebesar 78% mahasiswa muslim tertarik untuk
membeli makanan halal dan telah sadar akan pentingnya sertifikasi halal,
kesehatan, bahan makanan serta persepsi nilai pada destinasi wisata
kuliner halal yang mereka kunjungi. Selanjutnya dari analisis deskriptif
yang dilakukan diperoleh informasi bahwa pada cluster pertama memiliki
nilai rata-rata karakteristik variabel yang lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata karakteristik variabel pada cluster 2. Saran untuk
penelitian selanjutnya dapat menggunakan jenis analisis lain seperti PLS
SEM untuk mengetahui faktor yang paling berpengaruh pada minat
membeli makanan halal pada mahasiswa muslim.
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